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Program pembangunan di berbagai aspek kehidupan secara efeklif
telah dimulai olen pemenmah c rde baru sejak tahun 19690 Program
rersebut banyak melibarkan wanna baik sebagai subyek maupun oby ek
pembangunan (Surbakti, 1987 : 1).

Men urut Alfian (1986 : I I) pembangunan adalah perubaban da n per­
tumbuhan . Secera sederhan a dapat diartikan sebegal usaha-usah a yang
dilak ukan baik oleb pemerintah mau pun olen masyarakat denga n beren­
cana memperbaiki keadaan menjadi lebih baik . Suatu proses pembangunan
yang berhasil biasanya disertai pula dengan lahirnya per soalan-per soalan
bar u yang memima pemecahan .

Disadari bahw a jumlah wanit a dalam muktur penduduk Indonesia
merupakan mayornas, merupakan pot ensl pem bangunan yang har us
dikembangkan secara rerencane da n berkeslnambungan (Surniyeri,
1987 : 2).

Wan;ra dan Pembangunan

Di pedesaan. keberhasilaa rekavasa biokimia dalam bentuk bibit ung­
gul. pelbagai pupu k kim ia, insekusida dan sebagalnya untu k meningkatkan
pro duksi padi secar a berli pat-ganda tidak dapat dipungk iri merupakan
fakt or yang memberikan kontribusinya sehingga menjadikan Indonesia
negara yang berswasembeda pangan . Keberhasilan tersebut dicapai
melalui pen yuluhan , peningkatan keterampila n , pengorganisasian
masyarakat melalu i berbagai ragam kelompok rani, lnmas, lnsus, Supra In­
sus. dan juga mela lui perubahan sikap dan rata nila i.

Namun, revolusi hijau yang dilak sanakan melalu i rekayasa biokimia
da n reka yasa sosiai ekon omi secara keseluruhan telah dapat membawe
negara dan bangsa Indon esia ke arah swasembeda pangan , dampaknya
terhadap peranan dan status wanita pertu diperhitungkan . Beberapa
peng amatan mengun gkap dampak tek nologi penanian baru taw terhadap
wanita yaitu :
















